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ABSTRACT

USE OF UNWEIGHTED LEAST SQUARE (ULS) PARAMETER
ESTIMATION METHOD IN STRUCTURAL EQUATION MODELING
(SEM)

(Case Study: Buying Interest MS Glow Products in The People of Metro
City)

By

DEVI SEPTIANA

Structural Equation Modeling is a multivariable analysis method that is used to
explore the influence of complex variables on each other to get an overview of the
overall model. The purpose of this study is to obtain an SEM model on data on
buying interest in MS Glow products in the people of Metro City using the
Unweighted Least Square (ULS) parameter estimation method as a consistent
estimation method. From the results of this study, it was concluded that by using
the ULS estimation method, a good and consistent model was obtained at sample
sizes of 100, 150, and 200.

Keywords: Structural Equation Modeling, ULS.



ABSTRAK

PENGGUNAAN METODE ESTIMASI PARAMETER UNWEIGHTED
LEAST SQUARE (ULS) PADA STRUCTURAL EQUATION MODELING
(SEM)

(Studi Kasus: Minat Beli Produk MS Glow pada Masyarakat Kota Metro)

Oleh

DEVI SEPTIANA

Structural Equation Modeling ialah metode analisis multivariabel yang digunakan
untuk mengeksplorasi pengaruh antar variabel yang kompleks untuk mendapatkan
gambaran terkait keseluruhan model. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
memperoleh model SEM pada data minat beli produk MS Glow pada masyarakat
Kota Metro menggunakan metode estimasi parameter Unweighted Least Square
(ULS) sebagai metode estimasi yang konsisten. Dari hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa dengan penggunaan metode estimasi ULS diperoleh model
yang baik dan konsisten pada ukuran sampel 100, 150, dan 200.

Kata Kunci: Structural Equation Modeling, ULS.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pada era globalisasi saat ini, industri kecantikan ialah salah satu industri yang
tumbuh pesat. Perawatan kulit bagi wanita maupun pria menjadi kebutuhan yang
sangat penting. Dengan banyaknya perusahaan yang menciptakan produk
kecantikan, masyarakat Indonesia harus selektif dalam memilih produk yang
berkualitas dan juga aman. Salah satu brand produk kecantikan yang sedang

marak belakangan ini adalah MS Glow.

MS Glow merupakan brand lokal yang didirikan Shandy Purnamasari dan
Maharani Kemala pada tahun 2013. MS Glow memiliki serangkaian produk
skincare yang sudah bersertifikat halal dan mendapatkan izin BPOM. Hal ini
yang menjadi salah satu alasan produk MS Glow banyak diminati masyarakat

Indonesia.

Dalam meningkatkan minat beli konsumen, perusahaan harus melakukan
bermacam cara diantaranya dengan menjaga kualitas dan citra merek, juga
meningkatkan promosi agar produk lebih dikenal. Untuk mengetahui upaya yang
sudah dilakukan tepat, perlu dilakukan analisa. SEM adalah salah satu analisis
yang cocok dipakai guna melihat hubungan kausal antara variabel-variabel dan

menduga hubungan lebih dari satu persamaan.



Structural Equation Modeling (SEM) ialah generasi kedua dari beberapa metode
analisis variabel yang mengeksplorasi hubungan antara variabel rekursif dan non-
rekursif yang kompleks guna memberikan gambaran model secara keseluruhan.
SEM sering digunakan dalam ilmu sosial dan perilaku yang berkembang di
masyarakat (Ghozali, 2005). Dalam SEM terdapat beberapa metode estimasi
parameter, diantara ialah Maximum Likelihood (ML), Unweighted Least Square
(ULS), Weighted Least Square (WLS), dan Diagonally Weighted Least Square
(DWLS).

Pada penelitian sebelumnya oleh Nihlah, et al (2018), menganalisis faktor yang
berpengaruh terhadap minat beli serta keputusan pembelian produk Wardah
dengan software SmartPLS 3.0. Kenny & Erdiansyah (2020), dilakukan analisis
faktor yang berpengaruh terhadao minat beli pria Indonesia pada produk Nivea
Men Creme menggunakan software Amos ver.25. Pratama & Santosa (2021),
dilakukan analisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan minat
pembelian produk Avoskin menggunakan software Amos 24.0. Elastika, et al
(2021), dilakukan analisis faktor yang berpengaruh terhadap kesulitan belajar
matematika pada siswa menggunakan SEM metode ULS dengan software Lisrel
8.80. Penelitian ini menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap minat beli
produk MS Glow masyarakat Kota Metro dengan software Lisrel 8.80. Metode
estimasi parameter SEM yang digunakan dalam penelitian ini adalah Unweighted

Least Square (ULS) dengan menggunakan data hasil survei kuesioner.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh model SEM menggunakan metode
Unweighted Least Square (ULS) sebagai metode estimasi parameter yang

konsisten dengan bantuan software SPSS dan Lisrel 8.80.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian diharapkan:

1.

Menambah pengetahuan mengenai metode Unweighted Least Square (ULS)
sebagai metode estimasi parameter yang konsisten dalam Structural Equation
Modeling (SEM).

Mengetahui model hasil estimasi dengan metode Unweighted Least Square

(ULS) pada Structural Equation Modeling (SEM).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
2.1.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan dalam mengukur ketepatan suatu instrumen. Instrumen
yang valid ialah instrumen yang cocok guna pengukuran sesuatu yang akan diukur
(Janti, 2014). Arikunto (2010) menyatakan, validitas merupakan indikator tingkat
validitas suatu kuesioner. Jika nilai validitas kuesioner rendah, maka dianggap
kurang valid. Rumus uji validitas Pearson yang dikenal dengan rumus Korelasi
Pearson digunakan pada penelitian ini, yaitu:

N> XY, - (X X))
ry = (2.1)

JY X2 =X )Y - (Y%

dengan:
1y, = Koefisien korelasi
n  =Jumlah responden
> X = Jumlah skor item variabel X

Y = Jumlah skor item variabel Y

Angka korelasi didapatkan kemudian membandingkan dengan angka kritik pada
tabel korelasi dengan nilai rwper Selama uji validitas. Jika rmiwng lebih dari tingkat
signifikansi 5%, pernyataan dianggap valid, jika rhitung kurang dari tingkat

signifikansi 5%, pernyataan dianggap tidak valid.



2.1.2 Uji Reliabilitas

Arikunto (2010) mendefinisikan reliabilitas sebagai konsep yaitu suatu kuesioner
cukup bisa dipercaya sebagai instrumen pengumpulan data yang baik. Rumus

perhitungan reliabilitas:

NEURES

dengan:

r, = reliabilitas kuesioner
k = banyaknya butir pertanyaan

Zabz = jumlah varian butir

2 .
0, = varian total

Pengujian nilai r12 melalui r pearson, menunjukkan nilai tersebut lebih kecil dari
I'avel Yang tersedia. Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai koefisien
reliabilitas (r11) berada diantara 0,70-0,90 (Yusup, 2018).

2.2 Structural Equation Modeling (SEM)

Widarjono (2015) menyatakan, SEM sebagai model persamaan struktural yang
menggambarkan hubungan antarvariabel laten, maka disebut sebagai model
analisis variabel laten (latent variable analysis) atau juga hubungan struktural

linear (linear structural relationship).

Pengukuran simultan memungkinkan SEM untuk menguji korelasi yang agak
kompleks. Hubungan antara variabel bebas dan terikat bisa berbentuk variabel
laten atau variabel tak terukur, bagai sikap mahasiswa terhadap dosen dan

terhadap almamater, terdiri dari sejumlah variabel



penjelas serta variabel manifes disertakan di dalam pertanyaan mungkin mewakili
variabel laten. Terdapat sejumlah alasan untuk menggunakan SEM, antara lain:
Pertama, model yang dianalisis sangat rumit, membuat metode analisis jalur
dalam regresi linier sulit untuk diselesaikan. Kedua, SEM juga mampu
memperkirakan hubungan antarvariabel dengan sifat multiple relationship.

Ketiga, SEM sangat akurat dalam analisis data kuesioner terkait persepsi, karena
ketidaktepatan setiap pengamatan tidak diabaikan dan dianalisis. Keempat, sangat
mudah bagi peneliti untuk memodifikasi model agar secara 6tatistic lebih layak.

Kelima, SEM dapat menganalisis hubungan secara simultan (Dillala, 2000).

Menurut Bollen (1989), Structural Equation Modeling (SEM) ialah metode
multivariat yang mengharuskan analisis simultan dari beberapa variabel laten
endogen serta eksogen. Sebagai contoh vektor acak nT= (171,12, 13, ..., ) dan
&= (&, &, &, ..., &), ialah variabel laten endogen serta variabel eksogen, maka
simultanitas menjadi sistem persamaan yang mengarah ke hubungan persamaan

linier:

n;= Bjimit+ Tipépt (2.3)
dengan:
Bji = matriks koefisien peubah laten endogen berukuran m x m

I, = matriks koefisien peubah laten eksogen berukuran m x n
n; = vektor variabel laten endogen berukuran m x 1

n; = vektor variabel laten endogen berukuran m x 1
&, =Vvektor variabel laten endogen berukuran n x 1

¢; =vektor sisa acak hubungan antara n dan & berukuran m x 1, § tidak

berkorelasi melalui {



2.3 Variabel dalam Structural Equation Modeling (SEM)

Dalam SEM, terbagi dua variabel antara lain:

2.3.1 Variabel Laten

Variabel laten ialah konsep abstrak seperti perilaku manusia, motivasi serta sikap
yang diamati secara tidak langsung dengan pengaruhnya terhadap variabel
indikator. Ada dua jenis variabel laten yaitu variabel eksogen serta variabel
endogen. Variabel laten eksogen dilambangkan & (ksi) serta variabel laten

endogen dilambangkan n (eta) (Wijanto, 2008).

Gambar 1. Variabel Eksogen dan Endogen.
2.3.2 Variabel Teramati (Indikator)

Variabel teramati ialah besaran yang bisa diamati secara empiris, disebut juga
sebagai indikator. Variabel teramati yang berhubungan atau hasil dari variabel
laten eksogen (&) diberi lambang matematika berlabel X, dan yang berkaitan

dengan variabel laten endogen (n) berlabel Y. Persegi mewakili variabel yang

diamati dalam diagram lintasan (Wijanto, 2008).



Gambar 2. Variabel Teramati.

2.4 Model dalam Structural Equation Modeling (SEM)
2.4.1 Model Struktural

Model struktural digunakan dalam menguji hubungan antara faktor-faktor yang
mendasarinya itu, atau apa yang merupakan susunan struktural antara variabel
laten pada model pengukuran serta variabel konstruk lain didasarkan dari teori
yang digunakan. Parameter yang mewakili persamaan regresi untuk variabel laten
eksogen ditandai menggunakan simbol y (gamma), sementara itu untuk persamaan
regresi variabel laten endogen ditandai menggunakan simbol g (beta) (Otoo, et al.,
2018).

Model persamaan struktural didefinisikan secara umum yaitu:
Misalkan vektor acak n7= (91,72, ..., nm) dan &T= (£1, &2, ..., &) ialah variabel
laten endogen serta variabel eksogen, akibatnya simultanitas menjadi sistem

persamaan yang mengarah ke hubungan persamaan linear:

n=Bn+T§+{ (2.4)

B dan T ialah matrik koefisien serta { =( {;,¢ ...., {;,) ialah vektor galat pada
persamaan struktural. Elemen B mewakili pengaruh variabel n pada variabel n
lain, serta elemen T tersebut mewakili pengaruh suatu variabel secara langsung §
terhadap variabel . Diasumsikan & tidak berkorelasi pada ¢ serta (I- B) ialah
matriks nonsingular (Al Sheeb, et al., 2019).



Bentuk model struktural diperoleh dengan uraian berikut:
n=Bn+TI{+{
n-Bnp =T§+ ¢
(I-B)np =T§ + ¢
n=>0-B1T¢+ 9 (2.5)
dengan:
B = matriks koefisien variabel laten endogen berukuran mxm
I’ = matriks koefisien variabel laten eksogen berukuran mxn
n = vektor variabel laten endogen berukuran mx1
& = vektor variabel laten eksogen berukuran nx1
{ = vektor sisa acak hubungan antara i dan & berukuran m x 1
dalam asumsi E(np) =0, E(§) = 0,E({) = 0; { tidak berkorelasi dengan

§

2.4.2 Model Pengukuran

Wijanto (2008) menyatakan model pengukuran digunakan dalam memperkirakan
hubungan antara variabel laten dengan variabel teramati. Variabel laten
digambarkan menjadi faktor yang bersumber dari variabel teramati. Factor
loadings yang terkait dengan variabel laten dan teramati dilambangkan huruf
Yunani A(lambda). Dalam model variabel laten, hubungan kausal (sebab dan
akibat) ada di antara variabel laten. Parameter dari rumus model pengukuran
adalah factor loadings dari variabel laten terhadap indikatornya, atau hubungan
sebab akibat simultan beban faktor dan variabel yang meninggalkan informasi

tentang kesalahan pengukuran.

Vektor acak n serta & diukur melalui indikatornya yaitu variabel
Y'= (y1, Y, -, ¥p) dan XT= (x4, x,, ..., x,;) diukur menggunakan model

pengukuran, pada uraian berikut (Bollen, 1989):
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X=A§ +6 (2.6)
Y = Ayp + € (2.7)
dengan:

X =vektor variabel indikator dari variabel eksogen berukuran q x 1

Y = vektor variabel indikator dari variabel endogenberukuran p x 1

6 = vektor galat model pengukuran dari X berukuran q x 1

e =vektor galat model pengukuran dari Y berukuran p x 1

Ay = matriks koefisien menunjukkan hubungan antara X dengan & berukuran

gxn
Ay = matriks koefisien menunjukkan hubungan antara Y dengan n berukuran

pXxm

Dengan asumsi, E(y) =0, E($) =0, E(¢) =0, E(d) = 0; ¢ tidak berkorelasi pada #,
&, dan d; o tidak berkorelasi pada #, & dan &.

2.5 Kesalahan dalam Structural Equation Modeling (SEM)

Wijanto (2008) menyatakan kesalahan pada model persamaan struktural terbagi
menjadi:

1. Kesalahan Struktural

Kesalahan struktural ialah kesalahan variabel bebas pada saat memperkirakan
variabel terikat. Lambang C (‘“zeta”) yang berasal dari Yunani. Dalam
mendapatkan perkiraan parameter yang konsisten, galat structural diduga tidak
berkorelasi pada variabel eksogen dari model.

2. Kesalahan Pengukuran

Kesalahan pengukuran ialah kesalahan variabel diamati pada pengukuran variabel
laten. Lambang huruf Yunani & (“delta”) yang menunjukan kesalahan variabel

teramati X serta teramati Y yaitu € (“epsilon”).
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2.6 Metode Estimasi Parameter dalam SEM

Untuk model persamaan struktural, estimasi parameter berguna dalam perolehan
nilai untuk setiap parameter yang ditentukan pada model yang membangun
matriks ,(6) di mana nilai parameternya adalah nilai matriks S (matriks kovarian
sampel peubah teramati). Matriks kovarian sampel (S) mewakili matriks kovarian
populasi (X) dikarenakan matriks kovarian populasi belum diketahui. Hipotesis
nol digunakan supaya selisih S dan );(8) sama dengan atau mendekati nol. Hal
tersebut bisa dilakukan dengan meminimalkan fungsi F(S, >.(6)) dari iterasi
(Wijanto, 2008).

Adapun beberapa sifat dari (S, Y.(6)) menurut Bollen (1998):
. (S,X.(0)) adalah skalar

2. (S,2(6) = 0

3. (§,X(8)) = 0 jikadan hanya jika }.(8) = S

4. (S, .(6)) ialah kontinu pada S dan Y.(6)

[EEN

Estimasi model dapat dilakukan dengan salah satu teknik yang ada. Metode
estimasi tersedia untuk model persamaan struktural adalah Two Stage Least
Square (TSLS), Maximum Likelihood Estimation (MLE), Generalized Least
Square (GLS), Weighted Least Square (WLS), Unweighted Least Square (ULS),
dan Robust Maximum Likelihood (RML).

2.7 Metode Estimasi Parameter Unweighted Least Square (ULS)

Bollen (1989) menyatakan fungsi kesesuaian berikut ini berlaku untuk metode
Unweighted Least Square (ULS):

Fys = 5tr(S — %.(6))? (2.8)
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dimana fungsi F ;¢ meminimumkan setengah jumlah kuadrat dari masing-masing
unsur matriks sisaan (S — »:(0)). S dan X ialah matriks simetrik serta definit
positif. Kemudian matriks sisa mencangkup selisih antara nilai dugaan dari model

dan ragam peragam sampel.

Suharjo & Suwarno (2002) menyatakan metode ULS memiliki keunggulan antara
lain sifat konsisten dari penduga dan tidak digunakan dugaan sebaran variabel
pengamatan. Untuk memperoleh penduga kuadrat terkecil tak terboboti, mula-

mula dari model persamaan struktural yaitu sebagai berikut:

n=ré+¢ (2.9)

Dari persamaan (2.9) diperoleh galat yaitu:
{=n-TI¢ (2.10)

Kemudian substitusikan galat pada persamaan (2.9) kedalam persamaan (2.8),

sehingga diperoleh jumlah kuadrat sisaan sebagai berikut:

_1 !
fULS_ E((

1
=5~ 78)'(m—7%)

1 / s ! 105
=§(nn—n)'f—mf’f + &Y'9§)
1 14 135S 17
=5 (' —2n'7§ + §V'7)

1_, 1< 1 1515
= 0=y +58YYS (2.11)

Karena 'y ¢ adalah suatu skalar, bentuknya identik dengan transpose-nya.
Supaya mendapatkan penduga sedemikian rupa dan jumlah kuadrat sisa menjadi

minimal, differensialkan f'f pada ¥ dan diperoleh persamaan:

afr ’ Szl
T = —ng + 98¢ (2.12)
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dengan mengambil, % = 0 maka dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:

y§'§ = n¢
7=CE®O n&
=@

(2.13)

dengan solusi penduga ¥ = (&) .
¥ merupakan penduga tak bias y, dan E({) = 0.

Bukti:
E@) =@E@m
E®) =@ E¥E+9)
E@) =@ EW¥E +EQ)
E®) =@
E@)=v

2.8 Uji Kecocokan Keseluruhan Model

Menurut Wijanto (2008), untuk menilai derajat kecocokan uji kecocokan atau
Goodness of Fit(GOF) model dengan data, dilakukan uji keseluruhan model
(overall model fit). Selama pengujiannya, seluruh model diperiksa untuk
kesesuaian model data, keabsahan dan kredibilitas model pengukuran, serta
perolehan koefisien model struktural. Jika model tidak cocok dengan data, maka
harus dicari masalah atau kesalahan dalam model. Kemudian dapat memperbaiki
model untuk mendapatkan tingkat kecocokan yang baik atau menjadi sesuai dan

baik berdasarkan uji Goodness of Fit.

Terdiri dari 3 bagian pada kecocokan keseluruhan model, yang pertama uji

kecocokan absolut (absolute fit measures), kedua yaitu uji kecocokan inkremental
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(incremental fit measures), dan terakhir uji kecocokan parsimoni (parsimonious

fit measures).

2.8.1 Uji Kecocokan Absolut (Absolute Fit Measures)

Wijanto (2008) menyatakan uji kecocokan absolut mengevaluasi sejauh mana
matriks korelasi serta matriks kovarians memprediksi model keseluruhan. Ukuran
ini mencakup ukuran yang menggambarkan perspektif overall fit. Uji kecocokan

absolut yang biasa dipergunakan dalam SEM:

1. Chi-Square (x?)
Chi-square (x2) dipakai dalam pengujian seberapa dekat kecocokan antar matrik
kovarian sampel S dengan matrik kovarian model Y(8) bagi model terbaik.

Adapun rumus uji statistik Chi-Square:
X2 =(n-1FS, X(6) (2.14)

dengan F(S, >.( 6)) ialah nilai minimum fungsi F dalam model yang diduga. Nilai
x? yang diharapkan adalah nilai yang relatif kecil, yaitu yang diperoleh

significance level sama atau lebih besar dari 0,05 (p = 0,05).

2. Non-Centrality Parameter (NCP)
Non-Centrality Parameter ialah salah satu uji kecocokan absolut yang mengukur
selisih nilai £ dengan nilai >(8). Uji NCP dapat dirumuskan sebagai berikut:
NCP = y*> — df (2.15)
dengan:
x? = nilai minimum F dalam model yang diduga

df =degree of freedom atau derajat bebas model

Nilai yang diharapkan dari NCP vyaitu selisih nilai antara  dengan nilai > (6)
semakin kecil atau rendah agar memenuhi asumsi GOF derajat kecocokan absolut.
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3. Goodness of Fit Index (GFI)

Goodness of Fit Index (GFI) merupakan ukuran kecocokan yang absolut
dikarenakan GFI dibandingkan dengan model yang diduga pada model yang tidak
ada (3(0)). Uji GFI dapat dirumuskan:

GFI=1-L1 (2.16)

Fo
dengan:
F = nilai minimum F dalam model yang diduga

Fo =nilai minimum F ketika tidak ada model yang diduga

Nilai dari GFI berada pada interval 0 (poor fit) < GFI < 1 (perfect fit). Jika nilai
GFI > 0,90 maka GFI dapat dikatakan sebagai good fit (kecocokan yang baik),
sementara itu jika nilai GFI berada pada interval 0,80 < GFI < 0,90 sehingga GFI
dapat dikatakan sebagai marginal fit (kecocokan yang kurang baik) (Wijanto,
2008).

4. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)

RMSEA ialah derajat kecocokan dalam pengukuran seberapa dekat suatu model
dengan populasi (Wijanto, 2008). Nilai RMSEA memberitahu seberapa baik
model yang diperoleh terhadap yang tidak diketahui, namun pendugaan parameter
terbaik akan cocok dengan populasi matriks kovarians (Hooper dkk, 2008). Uji
RMSEA dapat dirumuskan sebagai berikut:

Fo

RMSEA = |22 (2.17)
af

~ » df
d F, =max{F-——-0
engan H { 1 }

Nilai yang diharapkan RMSEA yaitu nilai yang berada diantara pada interval 0,05
< RMSEA < 0,08 yang ditunjukan bahwa nilai RMSEA good fit (kecocokan yang
baik). Sedangkan jika nilai RMSEA < 0,05, akan menunjukan bahwa RMSEA
close fit (kecocokan yang kurang baik) (Ghozali & Fuad, 2008).
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2.8.2 Uji Kecocokan Inkremental (Incremental Fit Measures)

Menurut Byrne (2001), uji kecocokan inkremental (incremental fit measures)
sebagai pembanding yang didasari dengan model dasar (baseline model) disebut
juga sebagai independence model atau null model. Model dasar ialah model yang
paling dibatasi karena semua variabel dalam model adalah independen. Tes
kecocokan tambahan yang umum digunakan ialah Adjusted Goodness of Fit Index
(AGFI) yang merupakan perluasan dari GFI yang sesuai dengan rasio antara
derajat bebas (degree of freedom) model dasar (baseline model) pada derajat
bebas (degree of freedom) model yang diduga (Joreskog & Sorbom, 1989).
Rumus uji AGFI:
AGFI =1 — 3—2(1 — GFI)
=1---(1-GFD (2.18)

dengan:

dfo = degree of freedom atau derajat bebas model dasar

df» = degree of freedom atau derajat dari model diduga

p = jumlah varian serta kovarian dari variabel teramati

Nilai yang diharapkan dari AGFI yaitu nilai AGFI > 0,90 yang menunjukan
bahwa nilai AGFI good fit (kecocokan yang baik), dan jika nilai AGFI terdapat
dalam interval 0,80 < GFI < 0,90 AGFI dapat dikatakan sebagai marginal fit
(kecocokan yang kurang baik) (Wijanto, 2008).

2.8.3 Uji Kecocokan Parsimoni (Parsimonious Fit Measures)

Menurut Wjayanto (2008), Uji Kecocokan Parsimoni (Parsimonious Fit
Measures) dapat diartikan sebagai memperoleh derajat kecocokan (degree of fit)
yag tinggi pada tiap derajat kebebasan (degree of freedom). Nilai parsimoni yang

lebih tinggi akan lebih baik. Uji kecocokan parsimoni yang lazim dipakai dalam
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menilai SEM yaitu Parsimonious Goodness of Fit Index (PGFI). Parsimonious
Goodness of Fit Index (PGFI) ialah perluasan dari GFI, namun berbeda pada
AGFI. Jika AGFI memodifikasi GFI didasarkan dari derajat bebas (degree of
freedom), PGFI memodifikasi GFI didasarkan dari parsimoni model yang diduga
(Mulaik, et al., 1989). Uji PGFI dapat dirumuskan sebagai berikut:

PGFI = ZLf’f(GH) (2.19)

dengan:
df, = degree of freedom atau derajat bebas model dasar.

df, = degree of freedom atau derajat bebas model diduga.

F

0

GFI = Goodness of Fit Index (1_£j

Nilai PGFI berada pada interval 0 < PGFI < 1. Nilai yang diharapkan dari PGFI
yaitu nilai PGFI yang lebih tinggi lebih baik dan menunjukan model parsimoni
yang lebih baik. Tetapi, ketika nilai PGFI berada pada interval 0,5 sampai 1,
sudah dapat dikatakan good fit (kecocokan yang baik).



1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 bertempat di
Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam

Universitas Lampung.

3.2 Data Penelitian

Data penelitian yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner mengenai minat pembelian produk MS Glow terhadap
masyarakat Kota Metro. Kuesioner dibagikan kepada pengunjung di 3 store MS
Glow yang berada di Kota Metro. Sampel yang digunakan sebanyak 100, 150,
dan 200 data. Terdapat 3 variabel laten yang terdiri dari 2 variabel laten eksogen
(Brand Image dan Celebrity Endorsement) dan 1 variabel laten endogen (Minat
Beli). Lalu terdapat 14 variabel teramati (X1, X2, X3, X4, Xs, X5, X7, Xg, X9, Y1,

Y2, Y3, Ya, Ys), seperti tertera pada Tabel 1.



Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel Variabel Indikator No.
Laten Butir
Saya percaya bahwa perusahaan MS Glow memiliki | X1 1
reputasi yang baik
Saya menggunakan produk MS Glow karena sesuai | X2 2
Brand Image dengan kebutuhan kulit saya
Produk MS Glow memiliki penampilan kemasan
yang menarik dan bermanfaat untuk kesehatan kulit | X3 3
Iklan produk MS Glow menggunakan bintang iklan | X4 4
ternama
Saya mempercayai produk MS Glow karena pesan X5 5
iklan yang disampaikan oleh bintang atau celebrity
Iklan produk MS Glow menggunakan tokoh terkenal| X6 6
sehingga saya tidak ragu dengan produk ini
Celebrity  "Bintang iklan celebrity memiliki paras yang X7 7
Endorsement | t,mpan/cantik sehingga saya tertarik dengan produk
MS Glow
Saya percaya bintang iklan celebrity memiliki X8 8
kualitas, popularitas, dan citra yang baik di
masyarakat
Masalah yang dikemukakan bintang iklan celebrity | X9 9
sama dengan yang saya alami saat ini, sehingga saya
tertarik dengan produk MS Glow
Saya ingin mencari informasi tentang produk MS Y1 10
Glow, setelah melihat postingan celebrity
Sebelum saya melakukan pembelian, saya akan Y2 11
membandingkan produk MS Glow dengan produk
lain
Minat Beli | Setelah mencari informasi tentang produk, saya ingin Y3 12
mencoba membeli produk baru MS Glow dan
produk tersebut sesuai dengan yang saya mau
Saya ingin membeli dan mengetahui kualitas produk | Y4 13
MS Glow
Saya memiliki keinginan membeli produk MS Glow | Y5 14
karena sudah teruji berkualitas dan aman untuk
kesehatan kulit

Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang relevan, dapat digambarkan model

dalam diagram jalur atau diagram lintas yang memuat hubungan langsung antar
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variabel laten dan variabel laten dengan indikatornya sehingga dapat dirancang
model dalam diagram jalur sebagai berikut:

- x
- % Tl
—- 33 Brand Image(Z1) 7
A -
e < Minat Beli (1)) /
-——_—"_‘——-. Y3 -
- xs
—f-
6 w1 |-
- x
Yy |
- x3
- x9

Gambar 3. Model Konseptual Penelitian

3.3 Metode Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini antara lain :

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah

1. Melakukan survei terhadap masyarakat Kota Metro yang menggunakan produk
MS Glow.

2. Menginput data hasil kuesioner dengan n = 100, 150, 200.

3. Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada data hasil kuesioner, uji
validitas dilihat dari nilai Pearson Correlations (r-hitung), sedangkan uji
reliabilitas dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha.

4. Mengontruksi diagram jalur dengan membangun hubungan antarvariabel laten

(eksogen dan endogen), yaitu &1, &2, dan 1.
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5. Merancang model struktural dan model pengukuran berdasarkan variabel yang
ada dalam penelitian untuk membentuk spesifikasi model. Dalam penelitian ini
terdiri dari 3 variabel yaitu Brand Image (¢1), Celebrity Endorsement (¢ ) dan
Minat Beli Produk (1) dengan 14 variabel teramati (indikator) yaitu X1, X2, X3,
X1, X5, X6, X7, X8, X0, 11, 12, V3, Y4, danYs,

6. Estimasi parameter SEM menggunakan metode Unweighted Least Square (ULS).

7. Mengevaluasi uji kecocokan keseluruhan model pada berbagai ukuran sampel
untuk melihat kelayakan model dan kekonsistenan pada metode estimasi ULS
dengan menggunakan uji kecocokan absolut, uji kecocokan inkremental dan uji

kecocokan parsimoni.



V. KESIMPULAN

Dari penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan:

1. Nilai dugaan parameter menggunakan metode Unweighted Least Square (ULS)
yaitu:
o 711 = G1'§07 (06— &1 72éo)
* Y12 = (szfz)_l(ﬂsz - E1T}’/1\1sz)
o L=(®7X
e A, =Y

2. Hasil uji kecocokan keseluruhan model menggunakan metode estimasi
Unweighted Least Square (ULS) terdiri dari uji kecocokan absolut, uji
kecocokan inkremental, dan uji kecocokan parsimoni, dapat disimpulkan
bahwa model yang diperoleh baik untuk n = 100, 150, 200. Dan dapat
dibuktikan bahwa metode estimasi ULS adalah metode estimasi yang konsisten
dilihat hasil uji kecocokan keseluruhan model bernilai tidak jauh berbeda
ukuran sampel satu dengan sampel lain. Jadi, ketiga ukuran sampel dikatakan
baik.
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